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Based on this research, low self-confidence have relationship with the 
occurrence of premarital sexual behavior in teenagers (r = -0.417, p <0.01), and 
utilization of sources of information both positive and negative direction as well 
as active and passive in utilizing the resources information is also have 
relationship with premarital sexual behavior (r = -0.309, p <0.01). The conclusion 
that self-confidence and sources of information affect the behavior of premarital 
sex. Then the subject is expected to further enhance her confidence and take 
advantage of sources of information from mass media towards the positive, and 
utilize information sources of formal and informal active. 
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PENDAHULUAN 
Beberapa wilayah lain di Indonesia, 
seks pranikah juga dilakukan 
beberapa remaja, misalnya di 
Surabaya tercatat 54 persen, di 
Bandung 47 persen, dan 52 persen di 
Medan. Data ini dikumpulkan 
BKKBN selama kurun waktu 2010 
saja. Kasus perzinaan yang dilakukan 
para remaja putri yang paling 
dahsyat terjadi di Yogyakarta. Hasil 
penelitian di Yogyakarta kurun 
waktu 2010 tercatat sebanyak 37 
persen dari 1.160 mahasiswi di kota 
tersebut menerima gelar MBA 
(Marriage by Accident) alias 
menikah akibat hamil maupun 
kehamilan diluar nikah 
(Sugiri,2010). Rentang usia remaja 
yang pernah melakukan hubungan 
seks diluar nikah umur 13-18 tahun. 
Perilaku seks pranikah berimbas 
pada kasus infeksi penularan 
HIV/AIDS yang terus berkembang di 
Indonesia (BKKBN, 2010). 
Data demografi menunjukkan bahwa 
remaja merupakan populasi yang 
besar dari penduduk dunia. Menurut 
WHO (1995) sekitar seperlima dari 
penduduk dunia adalah remaja 10-19 
tahun. Sekitar 900 juta berada di 
negara berkembang. Data demogarfi 
di Amerika Serikat (1990) 
menunjukkan jumlah remaja 
berumur 10-19 tahun sekitar 15% 
populasi. Di Asia Pasifik dimana 
penduduknya merupakan 60% dari 
penduduk dunia. Di Indonesia 
menurut Biro Pusat Biostatik (1999) 
kelompok umur 10-19 tahun adalah 
sekitar 22%, yang terdiri dari 50,9% 
remaja laki-laki dan 49,1% remaja 
perempuan (Nancy dalam 
Soetjiningsih, 2010). 
Angka pernikahan dini (menikah 
sebelum berusia 16 tahun) hampir 
dijumpai di seluruh provinsi di 
Indonesia. Sekitar 10% remaja putri 
melahirkan anak pertamanya pada 
usia 15-19 tahun. Kehamilan remaja 
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akan meningkatkan resiko kematian 
dua hingga empat kali lebih tinggi 
dibandingkan  perempuan yang 
hamil pada usia lebih dari 20 tahun. 
Demikian pula dengan resiko 
kematian bayi, 30% lebih tinggi pada 
usia remaja, dibandingkan pada bayi 
yang dilahirkan oleh ibu usia 20 
tahun atau lebih (GOI dan UNICEF 
dalam Widyastuti, 2009). 
Rasa percaya diri merupakan salah 
satu yang paling penting dalam 
mempengaruhi perilaku seseorang. 
Menurut hasil survey yang dilakukan 
di AS kepada 9000 remaja mulai dari 
tingkat 7-12. Rasa percaya diri dapat 
membantu remaja untuk mengatasi 
masalah stress emosionalnya. Rasa 
percaya diri juga penting bila 
dikaitkan dengan membuat pilihan 
yang baik, misalnya pilihan untuk 
berinteraksi dan melakukan aktifitas. 
Perbuatan seperti melakukan seks 
bebas atau penggunaan obat-obat 
terlarang sering dikaitkan dengan 
rendahnya rasa percaya diri sehingga 
bersedia melakukan apapun untuk 
diterima dikelompoknya. Rendahnya 
rasa percaya diri juga dapat menuju 
pada masalah kesehatan mental dan 
emosional (Medicastore, 2010). 
Menurut Kothai (2003), 
meningkatnya minat seksual remaja 
ini juga mendorong bagi remaja itu 
sendiri untuk selalu berusaha 
mencari informasi dalam berbagai 
bentuk. Sumber informasi itu dapat 
diperoleh dengan bebas mulai dari 
teman sebaya, buku-buku, film, 
video, bahkan dengan mudah 
membuka situs-situs lewat internet. 
Namun ironisnya sangat sedikit 
remaja memperoleh pendidikan yang 
berkaitan dengan seksual dan 
kesehatan reproduksi dari guru 
ataupun orangtua, sehingga tidak 
jarang remaja melangkah sampai 
tahap melakukan hubungan seks. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Pendekatan cross 
sectional adalah pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian dengan 
variabel bebas dan terikat pada objek 
penelitian dalam waktu yang 
bersamaan (Notoatdmojo, 2003). 
1. Variabel bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel 
terikat. Variabel bebas pada 
penelitian ini adalah kepercayaan diri 
remaja dan sumber-sumber informasi 
tentang kesehatan reproduksi. 
2.Variabel terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
adanya variabel bebas. Variabel 
terikat pada penelitian ini adalah 
perilaku seks pranikah remaja. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMA “X” Yogyakarta. 
Jumlah populasi pada penelitian ini 
sebanyak 269 orang. 
Sampel adalah sebagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut. Menurut Notoadmodjo 
(2003) menentukan besar sampel 
untuk proporsi kecil atau lebih kecil 
dari 10.000 dimana anggota populasi 
tersebut bersifat homogen. 




1 ൅ ܰ ሺ݀ଶሻ
 
 
Dimana :  N = Besar populasi 
n = Besar sampel 




Sampel ditentukan dengan 
memperhatikan waktu, tenaga, biaya, 
dan fasilitas dalam penelitian. 
Berdasarkan rumus diatas maka 





 =  72,89 = 73 orang 
 
Maka berdasarkan perhitungan 
rumus, besar sampel yang diperlukan 
sebanyak  73 orang siswa kelas X. 
Pengambilan sampel secara acak 
dengan mengundi satuan kelas 
(sampel kelompok atau cluster 
sample).  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMA “X” Yogyakarta. 
Jumlah populasi pada penelitian ini 
sebanyak 269 orang. 
Sampel adalah sebagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut. Menurut Notoadmodjo 
(2003) menentukan besar sampel 
untuk proporsi kecil atau lebih kecil 
dari 10.000 dimana anggota populasi 
tersebut bersifat homogen. 
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Dimana :   
N = Besar populasi 
n = Besar sampel 
d=Tingkat kepercayaan / ketepatan 
yang diinginkan. 
 
Sampel ditentukan dengan 
memperhatikan waktu, tenaga, biaya, 
dan fasilitas dalam penelitian. 
Berdasarkan rumus diatas maka 





 =  72,89 = 73 orang 
 
Maka berdasarkan perhitungan 
rumus, besar sampel yang diperlukan 
sebanyak  73 orang siswa kelas X. 
Pengambilan sampel secara acak 
dengan mengundi satuan kelas 
(sampel kelompok atau cluster 
sample).  
Responden yang akan diteliti adalah 
siswa-siswi kelas X di SMA “X” 
Yogyakarta.  
Waktu yang digunakan untuk 
melakukan penelitian yaitu bulan 
Februari 2011 sampai bulan juni 
2011 
Penelitimenggunakan sumber data 
primer dan sekunder. Sumber data 
primer yaitu data yang diperoleh 
langsung dari sumbernya dan dicatat 
untuk pertama kalinya. Data primer 
diperoleh dari siswa-siswi kelas X 
SMA “X”  Yogyakarta menggunakan 
kuesioner. 
Sumber data sekunder adalah sumber 
data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul 
data, misalnya melalui catatan 
tentang gambaran umum lokasi 
penelitian dan jumlah responden. 
Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen.  
Untuk mendapatkan validitas 
empiris, peneliti melakukan uji coba 
instrumen berupa kuisioner kepada 
20 responden yang sesuai dengan 
sasaran penelitian di SMA “X” 
Yogyakarta. 
Pengujian ini di hitung dengan 
menggunakan rumus korelasi 
product moment dengan angka kasar 
yang dikemukakan oleh Arikunto, 
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ݎ௫௬ : Koefesien korelasi korelasi 
antara skor item dengan skor total 
∑ݔݕ : Jumlah perkalian skor item 
dengan skor total 
∑ݔ : Jumlah skor item 
∑y : Jumlah skor item 
ሺ∑ݔሻଶ :  Kuadrat Jumlah skor item 
ሺ∑ݕሻଶ : Kuadrat jumlah skor total 
∑x² : Jumlah kuadrat skor item 
∑y² : Jumlah kuadrat skot total 
ܰ : Jumlah responden 
 
Reliabilitas menunjukan pada suatu 
pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan 
data karena instrumen tersebut sudah 
baik. Uji Reliabilitas mengunakan 
tekhnik belah dua (split – half) dari 
spearman brown dengan cara 
mencari nilai korelasi antara belahan 
pertama dengan belahan ke dua 
(Arikunto, 2002). 
rumus spearman brown sebagai 
berikut : 
     





 ݎi :  Reliabilitas internal seluruh 
instrumen 
 ݎ௕ : Korelasi product moment 
antara belahan pertama dan belahan 
kedua. 
 
Uji validitas dan reliabilitas 
dilaksanakan kelas XI di SMA 
“X”Yogyakarta dengan karakter 
yang sama dengan kelas X SMA “X” 
Yogyakarta.  
Analisis univariat yaitu menganalisis 
tiap-tiap variabel penelitian, dengan 
menghitung distribusi, frekuensi dan 
proporsinya. Dilakukan dengan cara 





P = presentase 
X = jumlah jawaban benar 
N = jumlah seluruh pertanyaan 
Analisis bivariat yaitu menganalisis 
dua variabel yang diduga mempunyai 
hubungan atau berkorelasi. Untuk 
menganalisis kedua variabel maka 
digunakan analisis dengan rumus Uji 
Pearson ProductMoment (Arikunto, 
2002), yaitu : 
ݎ௫௬ ൌ
ܰ ሺ∑ݔݕሻ െ  ሺ∑ݔ∑ݕሻ
ඥሺܰ ∑ ݔଶ െ ሺ∑ݔሻଶሺܰ∑ݕଶ െ ሺ∑ݕሻଶሻ
 
 
Dimana :   
ܰ   =  Jumlah responden 
ݎ௫௬  = Korelasi antara variabel X dan 
Y 
X  = Kepercayaan diri, Sumber – 
sumber informasi 
Y  = Perilaku Seks Pranikah 
Pengambilan keputusan dalam 
pengujian hipotesis, bila r hitung > r 
tabel, maka hipotesa diterima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden dalam penelitian ini pada  
siswa kelas X SMA Negeri “X” 
Yogyakarta 73 orang.Adapun 
karakteristik sampel penelitian 
berdasarkan jenis kelamin dan usia 
dapat dijelaskan dalam tabel berikut : 
a. Karakteristik Sampel 
Penelitian Berdasarkan Jenis kelamin 
Diagram Pie 3  : 
 Distribusi 




















































































































































































































































 diri yang 
rilaku seks 
responden 






















































































































































































































































ubungan    






formasi    
.73    2.53
n perilaku 
ks pra nikah


































     r xy 
 










































































intercourse) (1,4%) dan paling  
tinggi pada tingkatan bersentuhan 
(touching) (100%). 
Terdapat hubungan antara 
kepercayaan diri tentang kesehatan 
reproduksi dengan perilaku seks pra 
nikah (r = -0,417; p = 0,000). 
2. Terdapat hubungan antara 
pemanfaatan sumber-sumber 
informasi tentang kesehatan 
reproduksi dengan perilaku seks pra 
nikah (r = -0,309; p = 0,008). 
Saran 
Ada baiknya subjek mencoba untuk 
tidak lagi melakukan hubungan seks 
dan sebaiknya subjek mempunyai 
kemampuan untuk berkata “tidak” 
atau dapat menolak jika pasangan 
subjek meminta untuk melakukan 
hubungan seks (lebih asertif).  
Ada baiknya subjek juga dapat 
meningkatkan kepercayan dirinya 
sendiri terutama percaya pada 
kemampuan diri sendiri, bertindak 
mandiri dalam mengambil 
keputusan, memiliki konsep diri 
yang positif dan berani 
mengungkapkan pendapat. 
Ada baiknya subjek mencoba 
meningkatkan tingkat keimanan 
dalam agama, agar dapat secara 
perlahan mengurangi gaya pacaran 
yang salah seperti seks pranikah. 
Diharapkan para orangtua lebih 
memperhatikan anaknya dirumah 
dan dapat berbagi waktu dengan 
memberikan kasih sayang dan 
perhatian untuk anaknya dirumah. 
Guru dan tenaga kesehatan harus 
lebih berperan aktif untuk 
memberikan nasehat serta melakukan 
pengawasan terhadap pergaulan 
terutama sumber-sumber informasi 
tentang kesehatan reproduksi 
Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat melakukan 
penelitian dengan melihat faktor-
faktor yang lain yang mempengaruhi 
kepercayaan diri remaja yang 
melakukan hubungan seks pranikah 
dan lebih mendalam lagi 
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